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Abstrak

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan di sekolah menunjukkan bahwa hasil belajar
kognitif IPA siswa kelas V SD masih rendah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh yang
signifikan model pembelajaran Discovery Learning berbantuan media mind mapping terhadap hasil belajar
kognitif IPA siswa kelas V Sekolah Dasar. Penelitian ini meggunakan desain quasy experimental design dengan
rancangan non-equivalent control group design. Populasi penelitian sebanyak 186 siswa, penentuan sampel
akan diacak, dan kelas eksperimen dan kontrol akan diberikan pretest kemudian disetarakan dengan uji anava.
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode tes, yakni tes objektif. Teknik analisis data dalam
penelitian ini ada dua yakni analisis statistika deskriptif dan analisis statistika inferensial. Diketahui nilai thitung
sebesar 24,448 lebih besar dari twner Sebesar 1.681, nilai ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan model pembelajaran Discovery Learning berbantuan media mind mapping terhadap hasil belajar
kognitif IPA siswa kelas V Sekolah Dasar. Implikasi dari penelitian ini secara praktis dapat digunakan oleh
guru sebagai acuan dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

Kata Kunci: Discovery Learning, Media Mind Mapping, Hasil Belajar IPA.
Abstract

Based on the results of interviews and observations carried out at school, it shows that the cognitive science
learning outcomes of fifth grade elementary school students are still low. This research aims to analyze the
significant influence of the Discovery Learning learning model assisted by mind mapping media on the
cognitive science learning outcomes of fifth grade elementary school students. This research uses a quasi-
experimental design with a non-equivalent control group design. The research population is 186 students, the
sample determination will be random, and the experimental and control classes will be given a pretest and then
equalized using the ANOVA test. The data collection method in this research is a test method, namely an
objective test. There are two data analysis techniques in this research, namely descriptive statistical analysis
and inferential statistical analysis. It is known that the t-calculated value of 24.448 is greater than the t-table of
1,681. This value shows that there is a significant influence of the Discovery Learning model assisted by mind
mapping media on the cognitive science learning outcomes of fifth grade elementary school students. The
practical implications of this research can be used by teachers as a reference in improving student learning
outcomes.

Keywords: Discovery Learning, Mind Mapping Media, Science Learning Outcomes.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu usaha yang disengajakan dan terstruktur guna
menciptakan lingkungan belajar dan kegiatan belajar, dengan tujuan agar peserta didik dapat
secara aktif mengembangkan potensi dirinya sesuai dengan norma agama, pengendalian diri,
sikap, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang diperlukan bagi diri mereka sendiri
dan masyarakat secara keseluruhan (Anwar, 2021). Pendidikan juga merupakan upaya yang
disengajakan untuk mewujudkan transfer kebudayaan dari satu generasi ke generasi
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berikutnya, dengan tujuan agar nilai-nilai dan warisan budaya dapat diwariskan dan
diwariskan guna menjamin keberlangsungan dan pemeliharaan kebudayaan dari masa ke
masa (Rodi, 2017; Rulianto, 2018). Sekolah merupakan institusi yang menyelenggarakan
pendidikan secara formal khusus bagi peserta didik, dengan tujuan tidak hanya mentransfer
ilmu pengetahuan, tetapi juga bertujuan untuk membentuk karakter moral yang positif dan
membekali mereka dengan etika yang diperlukan untuk menghadapi tahapan kehidupan
selanjutnya secara bermartabat dan bermartabat (Sari et al., 2021; Subianto, 2013). Sekolah
merupakan lembaga yang menyelenggarakan proses pembelajaran di bawah bimbingan guru
dengan tujuan guna meningkatkan pembentukan moral, karakter, dan kecerdasan anak
sehingga menciptakan individu-individu yang berkualitas (Setiawan et al., 2021; Supriyono,
2018).

Pembelajaran merupakan metode yang sengaja digunakan pendidik untuk berinteraksi
dengan peserta didik, dengan tujuan menyampaikan pengetahuan, menata sistem lingkungan,
dan menggunakan berbagai metode agar peserta didik dapat belajar secara efektif dan efisien
sehingga mencapai hasil belajar yang optimal (Masdul, 2018; Samsinar, 2019). Pembelajaran
dapat juga dimaknai sebagai suatu proses atau metode yang melibatkan manusia sebagai
makhluk hidup dalam kegiatan belajar (Ramdhani, 2017; Syafrin et al., 2023). Kegiatan
pembelajaran dirancang dengan tujuan memberikan pengalaman belajar yang melibatkan
aspek mental dan fisik, melalui interaksi antara siswa, guru, lingkungan dan sumber belajar
lainnya, sehingga bisa mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan (Putri Awaliah et
al., 2023; Warsita, 2018). Dalam proses pembelajaran berlangsung, setiap siswa dapat
merasakan berbagai perasaan seperti kegembiraan, kesulitan, kebosanan, keengganan, dan
lain sebagainya (Lu et al., 2022). Pembelajaran menjadi lebih menyenangkan bila strategi
mengajar guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih aktif dan terlibat langsung
dalam kegiatan pembelajaran maka memungkinkan siswa untuk memahami dan mengingat
materi yang disampaikan guru dengan lebih baik (Nanda Melina Rizkia, 2022; Triwardhani et
al., 2020).

IImu Pengetahuan Alam (IPA) mengacu pada pengetahuan yang diperoleh melalui
pengumpulan data eksperimen, observasi, dan deduksi, dengan tujuan menghasilkan
penjelasan yang dapat dipercaya tentang fenomena alam (Juhaeni et al., 2022; Nana Sutrisna,
2022). llmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan upaya manusia untuk memahami alam
semesta melalui pengamatan yang cermat terhadap objek yang dipelajari, menggunakan
prosedur yang sistematis, dan dapat dijelaskan dengan penalaran, sehingga memungkinkan
diambil kesimpulan dari uraian tersebut (Lutfilyah & Mansur, 2018). Sebagai the values of
science, IPA memuat nilai-nilai yang berhubungan dengan tanggung jawab moral, IPA dapat
menumbuhkan rasa ingin tahu (curiosity), senantiasa mendahulukan bukti (respect for
evidence), luwes terhadap gagasan baru (flexibility), refleksi kritis (critical reflection), sikap
peka/peduli terhadap makhluk hidup dan lingkungan (sensitivity to living things and
environment) (Ayu Sri Wahyuni, 2022; Hidayatullah, 2011). Pembelajaran IPA pada setiap
satuan pendidikan hendaknya diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang serta mampu memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif. Selain itu,
proses pembelajaran juga harus memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, serta perkembangan fisik dan psikis setiap siswa
(Hapsari, 2011; Yuyu Yuliati, 2017).

Pembelajaran IPA di sekolah dasar tidak hanya berfokus pada pemahaman fakta,
konsep, dan definisi sains saja, namun juga berfokus pada pengembangan keterampilan
dalam menggunakan metode ilmiah dan mempraktikkan sikap ilmiah untuk mengatasi
permasalahan sehari-hari (Muh Ali et al., 2023; Winangun, 2021). Proses persiapan diawali
dengan pemilihan bahan ajar, media pembelajaran, model pembelajaran, dan sumber belajar
yang sesuai dengan materi IPA yang akan diajarkan sehingga menciptakan kondisi yang
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optimal untuk mencapai hasil belajar IPA yang baik bagi siswa (Aeni et al., 2017; Manili et
al., 2021). Namun dalam kenyataannya tidak sejalan dengan apa yang disampaikan di atas
tadi. Berdasarkan laporan PISA tahun 2018, bahwa kinerja sains siswa Indonesia mengalami
penurunan dibandingkan capaian PISA 2015 yang sebesar 402 poin, nilai rata-rata siswa
Indonesia dalam PISA 2018 adalah sebesar 396 poin dan menduduki peringkat ke-70 dari 78
negara (Tohir, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar IPA siswa Indonesia masih
rendah. Hal ini sejalan dengan apa yang ditemukan di lapangan, dimana hasil pembelajaran
IPA masih belum sesuai dengan harapan.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan di sekolah di Gugus
VIII kecamatan Buleleng Pada tanggal 21 Agustus 2023 dengan guru kelas V, didapatkan
hasil rata-rata Ulangan Harian IPA siswa kelas V dengan persentase tuntas 36,56% sebanyak
68 siswa dan persentase tidak tuntas 63,44% sebanyak 118 siswa dengan jumlah total siswa
kelas V SD di Gugus VIII Kecamatan Buleleng sebanyak 186 siswa. Berdasarkan rata-rata
hasil ulangan harian IPA tersebut, ditemukan permasalahan yaitu bahwa sebagian hasil
belajar IPA siswa belum memenuhi KKM. Berdasarkan permasalahan yang ditemukan,
diketahui penyebab permasalahan tersebut dari observasi yang telah dilakukan adalah guru
kurang variatif dalam menggunakan model pembelajaran yang ada, dimana guru hanya
menggunakan model pembelajaran konvensional saat pembelajaran IPA hal ini didukung
oleh (Asmedy, 2021) dimana dikatakan bahwa masih banyak guru atau tenaga pengajar yang
menggunakan model pembelajaran konvensional dalam kegiatan pembelajaran, dimana ini
bisa berarti bahwa guru atau tenaga pengajar hanya bisa memakai model pembelajaran
konvensional dan tidak berusaha untuk mencari model-model pembelajaran yang mungkin
lebih bagus dan lebih sesuai diterapkan untuk siswa-siswanya, atau bisa jadi hanya model
pembelajaran konvensional yang sesuai digunakan untuk siswa-siswinya. Dan juga
kurangnya pemanfaatan media pembelajaran, sehingga sebagian hasil belajar IPA siswa
menjadi rendah (Budianti, 2014; Diana et al., 2022).

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu dicarikan suatu solusi untuk
mengatasi permasalahan tersebut. Maka dari itu solusinya adalah dengan mencari model-
model pembelajaran baru yang relevan supaya bisa mengatasi permasalahan tersebut, dimana
model pembelajaran tersebut harus bisa melibatkan siswa secara langsung dalam proses
pembelajaran sehingga siswa dapat menggali sendiri pengetahuannya serta dapat
meningkatkan hasil belajar siswa (Fahlevi, 2022). Model pembelajaran Discovery Learning
adalah sebuah rencana pembelajaran yang melibatkan seluruh potensi siswa untuk
mengeksplorasi konsep, makna dan hubungan melalui proses pencarian dan penyelidikan
yang dilakukan secara sistematis, kritis dan logis yang bertujuan agar siswa dapat secara
mandiri menemukan pemahaman, sikap dan keterampilan yang dibutuhkannya (Muhammad
& Juandi, 2023; Solichin, 2017). Model pembelajaran Discovery Learning merupakan
pendekatan dimana siswa dibimbing untuk menemukan konsep atau pengetahuan melalui
interaksi langsung dengan berbagai informasi atau data sehingga dapat melibatkan observasi,
eksperimen, atau kegiatan eksplorasi yang memungkinkan siswa mengembangkan
pemahamannya secara mandiri (Biya et al., 2023).

Model Discovery Learning bisa melatih siswa untuk menemukan sendiri informasi
dan pengetahuannya berdasarkan hasil temuan yang diperolehnya melalui pengamatannya
(Amin et al., 2019). Melalui pengalaman yang telah dimilikinya, siswa mencoba untuk
menyesuaikan atau mengorganisasikan kembali struktur-struktur supaya mencapai keadaan
seimbang yang menyebabkan siswa harus mencoba, mengadakan analisis, menemukan
informasi baru, menyingkirkan informasi yang tidak perlu, kemudian menjadikannya sebagai
pengetahuan barunya jadi model Discovery Learning juga bisa melatih sikap ilmiah siswa
(Artawan et al., 2020; Novitasari, 2021). Peningkatan hasil belajar siswa kelas IV SDN
Gemah mayoritas dengan diberi perlakuan melalui model Discovery Learning dengan
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menggunakan media video, hasil belajar siswa meningkat lebih dari sebelum diberi
perlakuan. Karena nilai rata-rata posttest setelah diberikan perlakuan lebih tinggi dari nilai
rata-rata pretest sebelum diberikan perlakuan (Hamdalah, 2013; Rahmayani et al., 2019).
Berdasarkan uraian dari beberapa penelitian terkait model pembelajaran Discovery Learning
maka peneliti ingin mencoba menginterpretasikan model pembelajaran Discovery Learning
dalam upaya mengatasi permasalahan yang ditemukan.

Model pembelajaran Discovery Learning ini akan saya padukan dengan media mind
mapping untuk mengatasi permasalahan yang saya temukan, hal ini sejalan dengan penelitian
yang mengatakan bahwa model pembelajaran Discovery Learning dipadukan dengan media
mind mapping sangat cocok dipadukan kerana model Discovery Learning berbantuan mind
mapping dapat meningkatkan keterampilan berpikir 12 kritis siswa di kelas X IPS 2 SMA
Negeri 1 Pontianak (S. A. Wijaya et al., 2018). Hal ini juga sejalan dengan temuan penelitian,
yang mengatakan bahwa model pembelajaran Discovery Learning dengan mind mapping
berpengaruh pada hasil belajar kognitif, afektif, dan psikomotor siswa pada materi sel di
SMA (Novita Sari et al., 2016). Sehingga model pembelajaran Discovery Learning
berbantuan media mind mapping ini diduga dapat mengatasi permasalahan yang saya
temukan. Dengan memberikan kesempatan maksimal pada siswa dalam proses pembelajaran
dan penggunaan model serta media yang tepat maka akan berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa. Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilaksanakan penelitian dengan tujuan untuk
menganalisis Pengarun Model Pembelajaran Discovery Learning Berbantuan Media Mind
Mapping terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SD Gugus VIII Kecamatan Buleleng
Tahun Pelajaran 2023/2024.

2. METODE

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan metode penelitian eksperimen.
Penelitian eksperimen ialah penelitian kuantitatif yang dipergunakan untuk mengetahui
pengaruh variabel independen (treatment/perlakuan) terhadap variabel dependen (hasil)
dalam kondisi yang terkendalikan (Alamsyah & Nugroho, 2022; Hastjarjo, 2019). Adapun
desain dalam penelitian ini yaitu quasi eksperimen yang melibatkan dua kelompok kelas,
kelas kontrol dan kelas eksperimen (Abraham & Supriyati, 2022). Adapun rancangan
penelitian ini adalah non-equivalent control group design, dalam rancangan ini peneliti
memakai dua kelompok subjek dan melakukan pengukuran sebelum diberikan perlakuan
(pretest) dan sesudah diberikan perlakuan (posttest) (Abraham & Supriyati, 2022; Rio &
Sunarno, 2022). Kelas eksperimen adalah kelas yang dibelajarkan menggunakan
mendapatkan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning
berbantuan media mind mappping, sedangkan kelas kontrol adalah kelas yang tidak
mendapatkan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning
berbantuan media mind mappping. Desain ini secara prosedural mengikuti pola seperti
ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Desain Penelitian Non-Equivalent Control Group Design

Kelas Pre-test Perlakuan Post-test
Eksperimen 01 X O3
Kontrol (O] - O4

(Abraham & Supriyati, 2022)

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD di Gugus VIII
Kecamatan Buleleng yang berjumlah 186 siswa. Banyaknya siswa kelas V di Gugus VIII
Kecamatan Buleleng menyebabkan harus dilakukan pengundian untuk diambil dua kelas
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yang akan dijadikan sampel penelitian. Dalam penelitian ini untuk menentukan sampel
penelitian dilakukan dalam bentuk undian. Cara pengundian sampel dengan cara mengambil
acak kertas yang sudah diberikan nama sekolah. Bedasarkan hasil pengundian ditetapkan SD
N 1 Penglatan dengan jumlah siswa 23 orang sebagai kelas eksperimen dan SD N 2
Penglatan dengan jumlah siswa 20 orang terpilih sebagai kelas kontrol. Untuk subjek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas V SD SD N 1 Penglatan dengan jumlah siswa 23 orang
sebagai kelas eksperimen dan SD N 2 Penglatan dengan jumlah siswa 20 orang terpilih
sebagai kelas kontrol. Setelah mendapatkan 2 kelas sebagai sampel penelitian maka langkah
selanjutnya ialah memberikan tes awal (pretest) kepada dua kelas tersebut dengan tujuan
untuk mengetahui kesetaraan dari kedua kelompok. Hasil pretest yang didapat dari kedua
kelas kemudian diolah menggunakan aplikasi SPSS 25.0 for windows dengan menggunakan
rumus Anova satu jalur. Berdasarkan hasil perhitungan uji kesetaraan, didapat nilai
signifikansi 0,772 > 0,05, maka dari itu dapat disimpulkan bahwa hasil pretest antara kelas
eksperimen dan kontrol tidak terdapat perbedaan yang signifikan atau dengan kata lain dapat
dikatakan setara.

Data yang akan diambil dalam penelitian ini adalah hasil belajar kognitif IPA siswa
kelas V SD. Untuk memperoleh data hasil belajar kognitif IPA siswa kelas V SD ini
menggunakan metode pengumpulan data yakni metode tes. Metode tes adalah suatu cara
memperoleh data dalam bentuk tugas yang dikerjakan oleh siswa yang di tes dan dari tes
tersebut menghasilkan suatu data berupa skor (Arianti et al., 2019; Lestari & Parmiti, 2020).
Instrumen tes pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa tes
objektif (Prasetya et al., 2023). Soal objektif yang digunakan terdiri dari 40 butir soal yang
terdiri dari 4 pilihan jawaban (a, b, ¢, dan d). Untuk penskoran tes objektif ini adalah jika
siswa menjawab benar maka dapat 1 poin sedangkan jika salah dapat O poin, jumlah poin
yang didapatkan akan dibagi 4 dan hasilnya akan di kali 10 sehingga skor hasi belajar
kognitif IPA siswa akan diketahui. Untuk menentukan butir soal instrumen ini layak untuk
digunakan untuk menguji hasil belajar kognitif IPA siswa maka perlu dilakukan uji coba
supaya instrument ini layak gunakan. Uji coba tes hasil belajar IPA meliputi: validitas isi
yang dilakukan oleh ahli, validitas butir tes, reliabilitas tes, daya beda tes, dan tingkat
kesukaran tes (Heny Puspasari, 2022; Jannah et al., 2018).

Teknik analisis data dalam penelitian ini ada dua yakni analisis statistika deskriptif
dan analisis statistika inferensial. Statistika deskriptif merupakan statistika yang jenjang
pengerjaannya adalah untuk menghimpun, mengatur, dan mengolah data supaya bisa
disajikan dan memberikan gambaran yang jelas mengenai suatu kondisi atau peristiwa
tertentu dimana data diambil (Martias, 2021). Analisis statistika deskriptif pada penelitian ini
digunakan untuk mengetahui hasil modus, median, mean, standar deviasi dan varians, dan N-
gain score kelas eksperimen dan kelas kontrol yang akan dibandingkan. Statistik inferensial
merupakan statistik yang menyediakan metode yang bisa dipakai untuk membuat taksiran
dan mengambil kesimpulan yang sifathya umum dari sekumpulan data (data sampel) yang
dipilih secara acak dari saluruh data yang menjadi subyek kajian (populasi) (Hutasuhut, 2022;
Kadir, 2018). Analisis statistika inferensial pada penelitian ini digunakan untuk menganalisis
data yang diperoleh guna menentukan hipotesis penelitian yang benar. Analisis statistika
inferensial pada penelitian ini menggunakan uji t untuk pembuktian hipotesis yang memiliki
uji prasyarat yakni uji normalitas dan uji homogenitas.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Dari nilai rata-rata N-gain score kelas eksperimen yaitu sebesar 0,7533, dengan nilai
N-gain score minimal 0,65 dan maksimal 0,85. Dari data tersebut dapat dikatakan bahwa
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nilai rata-rata Ngain pada kelas eksperimen masuk kedalam kategori tinggi karena lebih besar
dari 0,7. Dan nilai rata-rata N-gain score kelas kontrol yaitu sebesar 0,2123, dengan nilai N-
gain score minimal 0,11 dan maksimal 0,40. Dari data tersebut dapat di katakan bahwa nilai
rata-rata Ngain pada kelas kontrol masuk kedalam kategori rendah karena lebih lebih kecil
dari 0,3. Dari perolehan data gain skor antara kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat
ditunjukkan bahwa gain skor hasil belajar kognitif IPA siswa kelompok eksperimen memiliki
rata-rata lebih tinggi daripada siswa kelompok kontrol.

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan SPSS 25.0 for windows dapat
diketahui nilai signifikansi (sig) untuk semua data baik pada uji Kolmogorof-Smirnov (0,156
dan 0,200) maupun uji Shapiro-Wilk (0,187 dan 0,494) > 0,05, hal ini menyatakan bahwa
sebaran data hasil belajar kognitif IPA pada kelompok eksperimen yang diterapkan model
pembelajaran Discovery Learning berbantuan Media Mind Mapping dengan kelas kontrol
berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji homogenitas varians diatas maka dapat dilihat
nilai signifikansi (sig) pada Based on Mean yaitu 0,595, yang dimana nilai signifikansi
tersebut lebih besar dari pada 0,05. Maka dari itu dapat dikatakan varians antara kelas
eksperimen dengan kelas kontrol homogen.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

No Kelompok Data Hasil Kolmogorov- Shapiro- Taraf Keteranaan
Belajar Kognitif IPA Smirnov Wilk  Signifikansi g
1 Kelas Eksperimen 23 0,156 0,187 0,05 Normal
2 Kelas Kontrol 20 0,200 0,494 0,05 Normal
Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas
Sumber Data Based on Mean  Taraf Signifikansi  Keterangan
Hasil Belajar Kognitif IPA 0,595 0,05 Homogen

Kelas Eksperimen dan Kontrol

Berdasarkan hasil uji prasyarat yaitu uji normalitas dan homogenitas varians didapat
hasil bahwa data dari kelompok eksperimen dan kontrol berdistribusi normal dan memiliki
varians yang homogen. Karena data yang diperoleh sudah memenuhi prasyarat maka
dilanjutkan dengan uji hipotesis dengan menggunakan analisis uji-t menggunakan SPSS 25.0
for windows. Berdasarkan tabel output Independent Samples Test diketahui thitung Sebesar
24,448 sedangkan untuk twner Sebesar 1.681, jika dilihat dari hal tersebut maka dapat
dikatakan thitng lebih besar jika dibandingkan dengan ttaber (thitung > ttaber). Selain itu dilihat dari
nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05, maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan
dalam uji independent sample t test dapat disimpulkan H, ditolak dan Hi diterima maka
terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran Discovery Learning berbantuan
media mind mapping terhadap hasil belajar kognitif IPA siswa kelas V SD Gugus VIII
Kecamatan Buleleng Kabupaten Buleleng tahun ajaran 2023/2024.

Tabel 4. Hasil Uji-t

' ) Taraf
Sumber Data thitung 2-tailed ttabel Signifkansi
Hasil Belajar Kognitif IPA Kelas 24,448 0,001 1.681 0,05

Eksperimen dan Kontrol
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Pembahasan

Berdasarkan pengamatan pada tahapan penelitian yang telah dilaksanakan, model
pembelajaran Discovery Learning dapat membuat siswa secara aktif menemukan
pengetahuannya sendiri melalui temuan yang siswa temukan melalui percobaan sederhana
yang diberikan, hal ini sejalan dengan pendapat dimana dikatakan di dalam artikelnya model
Discovery Learning bisa melatih siswa untuk menemukan sendiri informasi dan
pengetahuannya berdasarkan hasil yang ditemukan melalui pengamatannya (Artawan et al.,
2020). Model pembelajaran Discovery Learning ini dapat membuat siswa belajar secara
mandiri melalui temuan yang siswa temukan melaui percobaan ataupun pengamatan,
pendapat ini sejalan dengan artikel yang menjelaskan bahwa Discovery Learning adalah
suatu tipe pembelajaran dimana siswa membangun pengetahuan mereka sendiri dengan
mengadakan suatu percobaan dan menemukan sebuah prinsip dari hasil percobaan tersebut
(Haeruman et al., 2017; Haryadi & Mantofani, 2021). Dalam pembelajaran melalui model
pembelajaran Discovery Learning, siswa diharapkan secara aktif menemukan dan
menganalisis sendiri permasalahan yang diberikan guru karena guru bukan satu-satunya
sumber informasi, melainkan siswa yang berperan sebagai subjek belajar dengan keterlibatan
aktif (Wati et al., 2023).

Penggunaan media mind mapping ini membuat siswa mudah mengingat materi
ditemukannya karena siswa mengelompokkan informasi yang ditemukannya melalui
petunjuk yang sudah dibuatnya sehingga membuat siswa mudah mengingatnya, hal ini
sejalan dengan pendapat yang mengatakan pembelajaran diperbantukan mind mapping
dipergunakan untuk memuat ide-ide pokok materi pelajaran yang dirutekan sehingga
memudahkan siswa untuk mengingat materi pembelajaran (Citra, 2013; Wiraputra et al.,
2023). Pendapat ini juga didukung dengan diterapkannya media mind mapping sebagai alat
bantuan oleh pengguna sebagai sarana pencernaan materi tentunya hal ini akan memudahkan
pengguna dalam mengingat dan menyampaikan materi pembelajaran karena media mind
mapping ini mengelompokkan informasi yang diperoleh oleh siswa dengan dibuatkan rute
supaya mudah diingat oleh siswa (Arista et al., 2023; Basyirun, 2016).

Model pembelajaran pembelajaran Discovery Learning berbantuan Media Mind
Mapping ini memiliki dampak yang positif dalam meningkatkan hasil belajar kognitif IPA
siswa kelas V SD Gugus VIII Kecamatan Buleleng Kabupaten Buleleng tahun ajaran
2023/2024. Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian lain yang menyatakan bahwa
model Discovery Learning berbantuan mind map dapat meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa di kelas X IPS 2 SMA Negeri 1 Pontianak (T. Wijaya et al., 2019). Pendapat ini
juga didukung oleh pendapat lain bahwa model pembelajaran Discovery Learning dengan
mind mapping berpengaruh pada hasil belajar kognitif, afektif, dan psikomotor siswa pada
materi sel di SMA (Novita Sari et al.,, 2016). Sehingga dapat disimpulkan model
pembelajaran pembelajaran Discovery Learning berbantuan Media Mind Mapping ini dapat
meningkatkan hasil kognitif IPA siswa kelas V SD Gugus VIII Kecamatan Buleleng
Kabupaten Buleleng tahun ajaran 2023/2024.

Hasil Penelitian menggunakan Model pembelajaran pembelajaran Discovery Learning
berbantuan Media Mind Mapping ini didukung oleh beberapa penelitian lain yang memeroleh
bahwa hasil belajar siswa kelas eksperimen dengan memakai model pembelajaran Discovery
Learning diperoleh rata-rata 73,9 dengan kategori baik dan hasil belajar siswa kelas kontrol
yang memakai model pembelajaran konvensional diperoleh ratarata 62,6 dengan kategori
cukup (Ariasanti et al., 2021). Berdasarkan hasil uji t dengan diperoleh thitung = 2,85
sedangkan twnel = 2,011, karena thitung > tranel, Sehingga hipotesis yang diberikan dapat diterima
yaitu ada pengaruh model pembelajaran Discovery Learning terhadap hasil belajar IPA siswa
kelas IV SD Negeri 125 Palembang. Penelitian lain dengan menggunakan Discovery
Learning, menurut (Natasa Armawita, Bistari Bistari, 2024), diperoleh bahwa hasil yang
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dicapai dari penerapan model Discovery Learning adalah adanya peningkatan dari nilai rata-
rata di kelas eksperimen atau diterapkan model Discovery Learning dari 48,81 menjadi
60,82, dibuktikan dengan nilai thitung = 2,151 dan twpel = 1,999 pada taraf signifikansi (o) =
0,05 dengan derajat kebebasan (dk) = (n1 + n2 -2) = 33 + 32 -2 = 63, dan setelah
membandingkan nilai thiung dan twner Sehingga diperoleh bahwa thitung > traver (2,151 > 1,998),
maka penerapan model discovery learning pada pembelajaran IPAS kelas V di SDN 22
Pontianak Barat dapat mengembangkan kemampuan berpikir kreatif bagi peserta didik.

Pembelajaran dengan penerapan model Discovery Learning berbantuan media mind
mapping memberikan pengaruh yang positif terhadap hasil belajar IPA. Pada model ini
terdapat 6 langkah yang dilaksanakan oleh siswa dalam kegiatan belajar. Menurut (Rini,
2020) ada 6 langkah pembelajaran model pembelajaran Discovery Learning, enam langkah
tersebut antara lain: pertama, stimulasi atau pemberian rangsangan (stimulation) yaitu pada
tahap ini guru akan menjelaskan materi terlebih dahulu menggunakan media mind mapping
terkait materi yang akan dipelajari, kemudian guru memberikan pertanyaan yang relevan
yang dapat merangsang siswa untuk berpikir dan dapat mendorong eksplorasi sehingga dapat
mendorong rasa ingin tahu siswa untuk belajar.

Kedua, identifikasi masalah (problem statement) pada tahap ini guru
mengelompokkan siswanya dan memberikan LKPD dan merumuskan hipotesis yang akan
diuji dalam sebuah percobaan sederhana. Ketiga, pengumpulan data (data collection)
merupakan tahapan yang mana guru memberikan siswa kesempatan untuk melakukannya
percobaan sederhana (Rini, 2020). Pada tahap ini siswa melakukan percobaan untuk
membuktikan hipotesis yang sudah ditetapkan dan mencari informasi atau data melalui buku
dan media mind mapping yang sudah ditempel oleh guru. Keempat, pengolahan data (data
processing) yaitu guru melakukan bimbingan pada saat siswa mengelola informasi atau data
dari percobaan yang telah dilakukan. Disini siswa mencatat informasi yang ditemukan setelah
melakukan percobaan di LKPD dan menjawab pertanyaan yang di LPKD berdasarkan
temuan yang sudah ditemukan. Siswa akan membuat mind mapping dari informasi yang
sudah ditemukannya secara kreatif.

Kelima, pembuktian (verification), siswa melakukan pembuktian, perbaikan, dan
pembenaran atas hasil yang ditemukan melalui presentasi dan diskusi kelas (Novayani et al.,
2015; Rini, 2020). Disini guru memantau kemampuan siswa apakah sudah bisa menemukan
konsep dan pemahaman dari materi yang dipelajari. Keenam, menarik kesimpulan
(generalization) merupakan tahapan terakhir untuk menarik kesimpulan terhadap
permasalahan yang telah ditemukan dan dibuktikan agar dapat dijadikan sebagai acuan umum
dalam mencari jawaban terhadap semua masalah atau kejadian yang sama. Selain itu pada
tahap ini guru memberikan penguatan dan meluruskan kesalahan siswa. Dalam hal ini setiap
siswa memperoleh pengetahuan yang sama sehingga pembelajaran lebih efektif dan efisien.

Penerapan pembelajaran Discovery Learning dengan memanfaatkan media mind
mapping mampu meningkatkan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran, serta
memudahkan mereka dalam menyerap dan mengingat materi yang diajarkan. Model ini
memberikan kesempatan yang luas kepada siswa untuk menggali informasi dan membangun
pengetahuannya sendiri terkait dengan masalah atau materi yang dipelajari. Pembelajaran
Discovery Learning berbantuan media mind mapping tidak hanya mendorong siswa belajar
secara menarik dan menyenangkan, namun juga memungkinkan mereka melakukan
eksperimen, mencatat temuan melalui LKPD dan mentransformasikannya ke dalam mind
mapping, yang semakin memperkuat pemahaman konsep yang diajarkan.

Implikasi hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
Discovery Learning berbantuan media mind mapping memberikan kontribusi positif terhadap
hasil belajar IPA siswa, meningkatkan partisipasi dan keterlibatan aktif siswa, serta
berpotensi untuk mengembangkan keterampilan berpikir kreatif dan kritis. Meskipun
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demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan dalam generalisasi hasil, terbatasnya
pertimbangan variabel tambahan, dan keterbatasan waktu serta sumber daya. Rekomendasi
berdasarkan keterbatasan tersebut mencakup pengembangan studi lanjutan dengan
melibatkan variasi dalam populasi, pertimbangan variabel tambahan seperti gaya belajar dan
dukungan orang tua, evaluasi dampak jangka panjang, serta penelitian komparatif untuk
memperdalam pemahaman terhadap efektivitas model pembelajaran ini. Dengan demikian,
penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan pendekatan pembelajaran yang
inovatif dalam bidang pendidikan dan ilmu pengetahuan pendidikan.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka disimpulkan bahwa, terdapat pengaruh model
pembelajaran Discovery Learning berbantuan media mind mapping terhadap hasil belajar
kognitif IPA Siswa Kelas V SD Gugus VIII Kecamatan Buleleng Tahun Ajaran 2023/2024.
Model pembelajaran Discovery Learning berbantuan media mind mapping mampu
meningkatkan secara positif hasil belajar kognitif IPA siswa kelas V SD. Implikasi dari
penelitian ini secara teoritis dengan menerapkan model pembelajaran Discovery Learning
berbantuan media mind mapping dapat memberikan pengaruh lebih baik pada proses dan
hasil belajar kognitif IPA siswa khususnya pada materi sifat-sifat cahaya dan cermin.
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